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A. Latar Belakang Masalah

Kewajiban zakat dalam Islam memiliki makna yanggsd fundamental.
Selain berkaitan erat dengan aspek-aspek ketuh@rarscendentd] juga
ekonomi dan sosial. Di antara aspek-aspek ketuhgaag disebutkan dalam
Al-Qur'an banyak ayat-ayat yang menyebutkan masaékat, di antaranya
27 ayat yang diiringi kewajiban zakat dengan keveaji shalat secara
bersamaan. Bahkan Rasulullah pun menempatkan sakaigai salah satu
pilar utama dalam menegakkan agama Islam.

Sedangkan dari aspek keadilan sogkladalah al-ijtima’iyyah), perintah
zakat dapat dipahami sebagai satu kesatuan sistegitgk terpisahkan dalam
pencapaian kesejahteraan sosial-ekonomi dan kemaksyan. Zakat
diharapkan dapat meminimalisir kesenjangan pendapamtara orang kaya
dan miskin?

Ajaran Islam tidak menyukai adanya penumpukan ¥a&ka hanya
terpusat pada beberapa orang saja dalam suatu nalestyakarena akan
melahirkan pola kehidupan mewah pada sekelompokl, kpmga dapat
mendorong timbulnya penindasan dan penderitaarh Kdeena itu sebagai

makhluk sosial, manusia harus mengeluarkan ataubergkan sebagian harta

! Ahmad Rofiq,Figh KontekstualSemarang : Pustaka Pelajar, 2004, Cet. I, him. 259.
2 Saifudin Zuhri,Zakat di Era Reformagemarang:Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 2012, him. 4.



kekayaannya ketika sudah mencapai satu nishab &epateka yang berhak
sebagai pelaksanaan atas perintah Allah.

Diharapkan zakat dapat meningkatkan atau menunaloupkrekonomian
individu maupun sosial masyarakat. Karena dalammistelah ada sumber
keuangan yang mencukupi, sumber yang dimaksudligh zakat. Sejauh ini
masih ramai umat Islam yang tidak mau membayartzdMaka potensi besar
dari zakat seakan-akan belum mencapai tujuan yahgraghkan. Setiap
muslim sadar bahwa zakat adalah kewajiban yand tiddeh diremehkan,
dan harus dikeluarkan jika sudah mencapai nisdbrS@bagaimana dalam

firman Allah yang disebutkan dalam Al-Qur’an :
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Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta meeldengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalak urereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteramaa jagi
mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha MengetdQS
Surat At-Taubah: 103)

Sehubungan dengan itu, Allah SWT telah menjadidak@t sebagai salah
satu asas agama. Betapa besar ancaman Allah kepmauayang tidak mau

mengeluarkan zakat. Sebagaimana yang disebutkam detQur’an :

% Kutbuddin Aibak,Kajian Figh KontemporerYogyakarta: Penerbit Teras, 2009, him

155.

* Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiedguliah Ibadah,PT. Pustaka Rizki Putra,

Semarang, 2000, him. 212.

® Departemen AgamAl-Qur'an dan Terjemah 1978 , Semarang : PT. Karya Toha

Putra, him. 203.
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Artinya “Wahai orang-orang yang beriman sesungguhnya bargiakntara
pendita-pendita dan ahli agama (Yahudi dan Nasrangmakan
harta orang ramai dengan cara yang salah, dan merek
menghalangi (manusia) dari jalan Allah (agama Isjandan
(ingatlah) orang-orang yang menyimpan emas dan lpesarta
tidak membelanjakannya pada jalan Allah, maka kkhalah
kepada mereka dengan (balasan) azab siksa yangpertbr
sakitnya”(QS.At-Taubah: 34)

Berdasarkan ayat diatas, yang di maksudkan demgaafkahkan di jalan
Allah ialah mengeluarkan bagian zakatnya, mak&tedasan bagi orang yang
mampu mengeluarkan zakat untuk mengeluarkannya adersgmestinya.
Zakat itu bukan hanya sekedar pembersih harta betafapi ia juga
mengandung rahasia yang dapat menambah lebih bdagakumlah harta
yang dizakati itu. Dipandang dari segi sosial zaldalah bantuan dan
sumbangan untuk meringankan beban para fakir migilg memerlukan
bantuan dari orang yang kaya.

Kewajiban zakat pada dasarnya bukan hanya divajilikrhadap orang

yang sudah baligh (dewasa) atau orang yang sekigarpiya. Akan tetapi,

® Ibid , him. 346.



zakat juga diwajibkan terhadap anak yatim yang biksn harta agar

mengeluarkan zakat seperti bunyi hadist dibawa ini.
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Yahya, dari Malik,viehelah
sampai berita kepadanya sesungguhnya Umar ibn Kbatt
berkata, perniagakanlah harta anak yatim supayaaraldak
menghabiskannya

Dan dijelaskan pula dalam kitab sarah azzarqganimalwatta’ Imam Malik
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Artinya :(Telah sampai kepada Malik, bahwasanya Unizerkata
dagangkanlah harta-harta anak yatim supaya zakadaki
menghabiskannya, sesungguhnya itu juga terdapaanudirman
Allah (ambilah dari harta mereka untuk sedekah yabiga
membersihkan dan bisa mensucikan harta merekafsrit Aku di
perintahkan untuk mengambil sedekah dari orang-gr&kayamu
dan Aku menolak sedekah dari orang-orang fakirmdakt di
khususkan baik orang besar atau kecil, zakat hamganberikan
keluasan bagi orang fakir ketika ada orang kayan adsang kaya
tersebutpun wajib zakét.

Dari hadits di atas dapat kita pahami bahwa andknyaama halnya

dengan orang dewasa. Anak yatim juga diwajibkarukumhengeluarkan

" Malik bin Annasal-muwwatta’,Beirut: Dar al-jil, 1992, him. 243.
8 Muhammad bin Abdul Bagi bin Yusuf Al-Zarga®jarah Al-ZarganiBeirut: Dar al-
kutub al-ilmiyah, him. 142.



zakat . Namun demikian, kenyataan pada saat sekamgnbetapa banyak
anak yatim yang tidak menunaikan zakat. Sedangkareka mempunyai
harta yang sampai nisab serta haulnya . Bahkaa h@teka melebihi dari
orang dewasa. Sebagian orang beranggapan bahwiantieisk wajib untuk
menunaikan zakat, dengan alasan mereka tidak diveagiuntuk menunaikan
zakat karena belum baligh. Zakat sama halnya dekgarajiban shalat.
Sehingga mereka tidak diwajibkan untuk menunaikatatz. Zakat menurut
lughat, ialah subur, bertambaBari segi istilah fikih, zakat adalah sebutan
bagi sejumlah harta tertentu yang diwajibkan oleHabA SWT agar
diserahkan kepada orang-orang yang berhakstahil},” Zakat merupakan
salah satu rukun Islam, dan menjadi salah saturymskok bagi tegaknya
syariat Islam. Oleh sebab itu hukum zakat adalajibwgardhu) atas setiap

muslim yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu.

Zakat termasuk dalam kategori ibadah (seperti shh&gi, dan puasa)
yang telah diatur secara rinci dan paten berdasak®ur'an dan Sunnah,
sekaligus merupakan amal sosial kemasyarakatankdaranusiaan yang

dapat berkembang sesuai dengan perkembangan umasiea

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makg weenjadi
pertanyaan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah pendapat Imam Malik tentang zakaa lanak yatim?

® Syamsul Rizal Hamid,Seputar Masalah Zakat & Puas8andung: Cahaya Salam,
2006, him. 48.



2. Bagaimana pertimbangan hukum Imam Malik terhadalat harta
anak yatim.?
3. Bagaimanakah relevansi pendapat Imam Malikatiap zakat harta

anak yatim tersebut di zaman sekarang?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penulisan
a) Untuk mengetahui alasan pendapat Imam Malik tentzkagt harta
anak yatim
b) Untuk mengetahui metode istinbath hukum yang dagan oleh
Imam Malik dan pertimbangan hukum Imam Malik tedyadzakat
harta anak yatim.
c) bagaimana pendapat Imam Malik terhadap zakat lzerak yatim
dengan relevansinya zaman sekarang.
2.Manfaat Penulisan
a) Secara teoritis, karya ini dapat menambah wawasankdilmuan
tentang zakat
b) Secara praktis, hasil pembahasan ini diharapkanpmanmemberikan
kontribusi dalam pengetahuan terhadap kewajibamatzakengenal

lebih luas hukum zakat .

D. Tinjauan Pustaka

Mengenai zakat memang sudah banyak dikaji olehrbpheilmuan

dan para ulama dari generasi ke generasi sejak Rasalullah hingga



sekarang. Masalah zakat banyak ditemukan dalamatlire klasik dan
literatur yang berkembang saat ini, baik dalam tdekarya ilmiah seperti
skripsi, tesis, disertasi dan buku ilmiah lainngantara hasil penelitian
tentang zakat

M. Zainal Muttagin yang membahas tenta®gidi Komperatif
Pendapat Imam Abu Hanifah Dan Imam Syafi'i Tentdagat Kekayaan
Anak-anak Dan Orang Gifa Antara Imam Abu Hanifah dan Imam
Syalfi'i sama-sama menggunakan surat at-Taubat@y/aebagai pijakan
dalam mengkaji masalah zakat anak kecil dan ordagRerbedaan yang
terjadi hanya dalam penafsiran ayat tersebut &, aeadapat persamaan
dan perbedaan dalam menggunakan sumber hukum Istarsamaan
dapat dilihat dari dalil yang digunakan oleh kedwanAbu Hanifah
maupun Syafi'i sama-sama menggunakan surat at-Tayba60 sebagai
dalil al-Qur'an dalam masalah zakat anak kecilatamg gila. Begitu juga
dengan hadits, beberapa hadits yang digunakansmga. Perbedaannya
terletak pada penafsiran terhadap Al-Qur'an dantsigetsebut, yang pada
akhirnya menghasilkan produk hukum yang berbeddodaan pendapat
yang terjadi antara keduanya sama-sama memilikinaegtasi yang dapat
dipertanggungjawabkan dan dalil-dalil yang dapakudii kebenarannya.

Muwagqifah yang menulis skripsi tentadgialisis Pendapat Imam
Malik Tentang Waktu Pengeluaran Zakat Perdagangagi BAuhtakir”.
Hasil penelitian ini adalah, pendapat Imam Malikntémg waktu

pengeluaran zakat perdagangan bagihtakir yakni ketika barang



dagangan tersebut sudah terjual. Hal ini disebalideaana jika barang
dagangan tersebut belum terjual dan harus dikednadakatnya setiap
tahun, maka menurut Imam Malik akan memberatkaa padagang dan
terlebih lagi ketika dalam kondisi ekonomi yangalidstabil, hal ini akan
menjadi beban bagi mereka. Dan adapsimbath hukum Imam Malik

dalam menentukan waktu pengeluaran zakat perdagdragi muhtakir

didasarkan padgiyas mursalyakni suatugiyas yang tidak disandarkan
kepada suatu kemaslahatan yang sesuai dengan setragai hasil
pemikiran. Dan Imam Malik memegangiyas ini meskipun tidak

disandarkan pada sumber-sumber hukum yang ditegasikam syara’.

Ulfa Ariyani, dengan judul SkripsiStudi Analisis Pemikiran Yusuf
Qardhawi Tentang Nisab Zakat Uangtmembahas tentang uang, baik
uang kertas maupun logam wajib ditunaikan zakafhya

Nur Hayati, dengan judul SkripsiAhalisis Terhadap Pandangan
Yusuf Qardhawi Tentang Haul Dalam Zakahembahas tentang konsep
zakat sebaiknya harus mengalami orientasi seirieggan perubahan
keadaan, dimana arus pusat perekonomian tidakdegmpu pada sektor
pertanian tradisisonal, namun mengarah pada siektostri dan jasa. Oleh
karena itu, pendapatan dikeluarkan zakatnya ketildajuga (tanpa

menunggu perputaran masa 1 tahidn).

19 Ulfa Ariyani, judul Skripsi‘Studi Analisis Pemikiran Yusuf Qardhawi Tentaisab
Zakat Uang”,Mahasiswa Fak. Syari'ah, Jurusan MU. 2004.

X Nur Hayati, judul Skripsi‘Analisis Terhadap Pandangan Yusuf Qardhawi Tegtan
Haul dalam Zakat Pendapatan”,Mahasiswa Fak. Syari’ah, Jurusan MU. 2003.



Siti Qomariyah dengan judul Skripshfialisis Pendapat Ibnu Taimiyah
Tentang Pemberian Zakat Kepada Keluargaiembahas tentang zakat
yang diberikan kepada orang tua walaupun ke atakekk nenek) dan
kepada anak walaupun ke bawah (cucu) karena méakk¥ buku-buku
ilmiah, artikel dan lain sebagainya. Untuk pembahagang berkaitan
dengan zakat harta orang yang tidak cakap bertjmmiaiulis menemukan
diantaranya buku yang berjudtighuz Zakat, Hukum Zakadan Fatwa-
Fatwa Kontemporerketiganya merupakan karya dari Dr. Yusuf Al-
Qardhawi. Ketiga buku ini fokus kajiannya berkig@da pendapat para
ulama’ tentang wajibnya zakat pada kekayaan anak #an orang gila.
Selain itu buku yang berjudiighus Sunnah : Kitaab Az-Zakaatan
Fikih Sunnahkarya Sayyid Sabiq. Dalam buku tersebut dibahatanen
zakat harta milik anak kecil dan orang gila dengangeluarkan hadits-
hadits baik dari hadits dha’if maupun yang tidak’dh

Selain itu penulis juga menelaah buku yang berjugithb Fikih
Mazhab Syafi'ikarya Dr.Mustofa Al-Khin, Dr.Mustofa Al-Bugho danliA
Asy-Syarbaji dan kitab dari Imam Al-Ghazali yangrjbdul Rahasia
Puasa dan ZakatDalam buku tersebut dijelaskan tentang kewajiban
mengeluarkan zakat harta milik anak kecil daang gila berdasarkan
hujjah mereka tersendiri. Selanjutnya buku karyahilumad Jawad
Mughniyah yang berjudWtigih Lima Mazhaldan karya Mahmud Syaltut

yang berjudulFikih Tujuh Mazhab.Buku tersebut dijelaskan tentang

12 Sjti Qomariyah, judul SkripsiAnalisis Pendapat Ibnu Taimiyah Tentang Pemberian
Zakat Kepada Keluarga™Mahasiswa Fak. Syari'ah, Jurusan AS. 2003.
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pendapat para ahli fikih baik berupa persanggahemdapat dan juga
persetujuan pendapat akan hukum mengeluarkan ziakatharta anak
kecil dan orang gila. Begitu juga dengan kitab y#&egjudul Pedoman
Zakat karya Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy daidaayatul Mujtahid
karya Ibnu Rusyd. Buku ini juga dijelaskan tentgmgrselisihan para

ulama’ tentang akan kewajiban zakat atas anak #anilorang gila.

Metode Penelitian

Penelitian merupakan rangkaian kegiatan ilmidalam rangka
pemecahan suatu permasalahan. Hasil peneltiidak dimaksudkan
sebagai suatu pemecahan (solusi) langsung pagnasalahan yang
dihadapi, karena penelitian merupakan bagian dsaha pemecahan
masalah yang lebih besar. Fungsi penelitian adakicarikan penjelasan
dan jawaban terhadap permasalahan serta mi&mrbealternatif bagi

kemungkinan yang dapat digunakan untuk pemecahaalatis

Metode merupakan alat bantu yang utama dalam segsmoplisan
karya ilmiah, guna mencapai hasil yang optimal oeemuju pelaksanaan
penelitian yang terarah dan rasional. Adapun daanulisan skripsi ini,
digunakan beberapa metode agar diperoleh suatuyhasgi valid sehingga
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannnya.

Adapun metode yang digunakan penulis dalam pemukgaipsi ini

adalah sebagai berikut

him. 1.

13 saifuddin Azwar Metode PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. Ke-lIl, 2001,
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a. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakgi@nary research)
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Pemeliki@pustakaan
berarti melakukan penelusuran kepustakaan danelaahnya. Hal
ini dimaksudkan dalam rangka untuk menggabriteeori dasar dan
konsep yang telah ditemukan oleh para ahli terdatsdrta mengikuti
perkembangan penelitian dalam bidang yang akatitidii@isamping
itu, penelitian kepustakaan juga bertujuan untukmmeroleh orientasi
yang lebih luas mengenai topik penelitian, memdkéaa data
sekunder, serta untuk menghindari duplikasi peastft

Penelitian dengan pendekatan kualitatif lebih mank&n
analisisnya pada proses penyimpulan deduktif ddokiif serta pada
analisis terhadap dinamika hubungan antar fenonyamg diamati,
dengan menggunakan logika ilmtah

b. Sumber Data

Sumber data terdiri dari dua macam :

1. Sumber data primer yaitu data yang diperofigtii sumber asli
yang merupakan karya langsung Imam Malik vyaitu kital-
Muwatta’.

2.Sumber data sekunder yaitu data pendukung y#ergbd dari
buku-buku lain yang bersifat melengkapi dan mer@ratdari

sumber-sumber pokok yang ada. Yakni buku-bukogyhaerkaitan

4 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendiletode Penelitian SurveyJakarta :
LP3ES, 1989, him. 70.
1% saifuddin Azwarpp. cit, him. 5.
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dengan pembahasan dalam skripsi ini kiteigh Ala Madzhabil
Arba’ Al -Muntaga Syarah muwatta’ Imam Maliki, AsllaMadzarik
syarah Irsadussalik, kitab Al-Kafi, kitab Al-MusaavByarah Al-
muwatta. dan dijelaskan pula dalarSyarah Azzargani Ala
Muwwatta’ Al-Imam Malik. Adapun rujukan sekunder adalah
beberapa buku yang fokus kajiannya mengenai petatasazakat
harta bagi anak yatim dan juga bahan pustaka lang \berkaitan
dengan zakat harta bagi anak yatim. Berbagai bekselbut antara
lain : Fighus Sunnah : Kitaab Az-Zakaah dan Figih Sunkalya
Sayyid Sabiq, Fikih Tujuh Mazhabkarya Mahmud Syaltutiigih
Lima Mazhalkarya Muhammad Jawad Mughniydedoman Zakat
karya Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy dan Selain bykag
disebutkan tersebut, penulis juga menggunakan @édain buku
yang disebutkan tersebut, penulis juga menggundkaw-buku
yang lainnya yang bisa dijadikan sebagai sumbearagang terkait
dengan pembahasan skripsi ini.
c. Analisis Data
Setelah data terkumpul baik data primer atata
sekunder kemudian data tersebut diorganisir sesleigan
permasalahan yang ada, kemudian dilakukan analeszyadh
menggunakan metode deskriptif normatif. Metode ini
dimaksudkan untuk mendeskripsikan pendapat Imam ikMal

tentang zakat anak yatim kemudian dikaitkan dengsrma-
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norma yang ada, yaitu norma agama yang meri@dk ukur
dalam penelitian ini, dengan kata lain metdeleriptif normatif
adalah metode yang bertujuan untuk menggarabaskcara
obyektif dan kritis dalam rangka memberikamg@gapan dan
tawaran serta solusi terhadap permasalahan yaagaphdengan

ukuran hukum yang bersifat normatif

F. Sistematika Penulisan

Penelitian ini terbagi menjadi lima bab yang masimasing bab
mempunyai alur tersendiri. Untuk memudahkan pembalzdam
memahami skripsi ini maka penulis menentukan sistéa sebagai
berikut :

Bab satu merupakan bab pendahuluan di dalamnyaates tentang
latar belakang masalah , rumusan masalah , tujeaelipan , metode
penelitian , kajian kepustakaan dan sistematikalpgam skripsi.

Bab dua merupakan bab teoritis , yang dapat digadikebagai
landasan dalam mengadakan penelitian. Bab ini measbi@ntang , zakat
menurut perspektif Islam yang meliputi : pengertiamakat dan
pembagiannya, dasar hukum tentang zakat, macanmmaaieat, hikmah
mengeluarkan zakat, syarat dan kewajiban mengelnadakat, zakat

anak yatim dan orang yang bertanggung jawab meaieln zakatnya.

'8 Hadari NawawiPenelitian TerapanYogyakarta: Gajah Mada University Press, Cet.
Ke-2, 1996, him. 73.
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Bab tiga merupakan bab yang membahas tentang pendlapm
Malik terhadap zakat harta anak yatim yang. Babmeimbahas tentang
biografi Imam Malik yang terdiri atas biografi Imawhalik, latar belakang
keluarga, pendidikan, karir, dan karya-karya ImaraliMdan istinbath
Hukum Imam Malik mengenai zakat anak yatim.

Bab empat merupakan analisis terhadap pendapasi bamalisis
tentang pendapat Imam Malik tentang zakat hart& gaéim, istinbath
hukum Imam Malik mengenai zakat harta anak yatim

Bab lima merupakan bab penutup sebagaimana lazimdiya
kemukakan kesimpulan dan saran-saran yang dianggaiy untuk

kelengkapan pembahasan skripsi ini
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